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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan di sekolah dasar merupakan landasan paling mendasar bagi terselenggaranya kegiatan belajar mengajar selanjutnya baik pada jenjang pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah dan jenjang pendidikan tinggi. Berhasil tidaknya pencapaian proses pendidikan formal banyak bergantung kepada pelaksanaa proses belajar yang dialami oleh siswa pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Penyelenggaran pendidikan sekolah dasar merupakan modal atau pondasi bagi penyelenggaran pendidikan formal. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dalam bab 2 pasal 3, dijelaskan secara khusus memberikan arahan tentang fungsi pendidikan sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Harapan demikian dapat dicapai melalui pendidikan formal dalam berbagai tingkatan dan pendidikan non formal. Implementasi sasaran tujuan pendidikan nasional dalam tataran praktek  pendidikan termasuk pembelajaran IPA di sekolah dasar sangat ditentukan oleh kebijakan-kebijakan pemerintah dibidang pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Sehubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional, telah dilakukan berbagai upaya oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan antara lain diadakan perubahan dan penyesuaian kurikulum di semua jenjang pendidikan, perbaikan mutu pendidikan seperti penataran guru-guru, penggandaan buku paket, dan penambahan sarana dan prasarana untuk kegiatan belajar mengajar di kelas, termasuk pengelolaan proses pembelajaran mata pelajaran IPA.

Pembelajaran IPA adalah merupakan disiplin ilmu-ilmu pasti, terdiri dari Matematika dan ilmu pengetahuan alam. Mulyana (2004:178) mengemukakan: 

Ilmu pengetahuan alam dan matematika merupakan dua disiplin ilmu yang memiliki cara kerja berbeda, tetapi keduanya berkembang pada wilayah proposisi, teori, dan dalil yang memiliki kebenaran pasti. Karenanya, kedua disiplin ilmu itu dikelompokkan sebagai ilmu pasti yang dalam konteks tertentu sering disebut science (sains).   

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu ilmu yang memiliki rumus, teori dan dalil kebenaran yang pasti sehingga termasuk kelompok disiplin ilmu sains.
Persoalan yang muncul pada saat pembelajaran IPA pada tingkat sekolah dasar menunjukkan bahwa berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 3 sampai dengan 5 Agustus 2011, bahwa guru kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar belum pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student  Teams Achievement Division (STAD) khususnya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Hal ini dapat terlihat pada hasil belajar rendah pada ulangan harian mata pelajaran IPA semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012 siswa kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar dari 32 siswa terdapat 2 siswa kategori sangat tinggi, 10 siswa kategori tinggi, 8 siswa kategori cukup, 12 siswa kategori rendah, dan tidak ada siswa kategori sangat rendah. Berdasarkan nilai tersebut maka nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 61,  belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan Departemen pendidikan Nasional adalah 65. 
Permasalahan rendahnya hasil belajar IPA siswa disebabkan perilaku guru sebagai sumber belajar, pengelolaan kelas dan interaksi sosial kurang berkembang serta menerapkan metode pembelajaran kurang bervariasi hanya dengan menerapkan metode pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga menyebabkan ulangan harian siswa kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar masih rendah. Sementara aktivitas belajar siswa hanya mencatat, mendengarkan dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru, sehingga aktivitas belajar siswa terkesan pasif dan cepat merasa bosan . Hal inilah  yang membuat rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas V KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar, sehingga perlu memilih dan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement  Division (STAD) diberikan agar guru dapat mengambangkan secara aktif aktivitas belajar siswa, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa secara optimal. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slavin (Sanjaya, 2009: 240) menyatakan ada 2 (dua) alasan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu:

Pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif (termasuk model pembelajaran kooperatif tipe STAD) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menerima diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, Pembelajaran kooperatif (termasuk model pembelajaran kooperatif tipe STAD) dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan  pengetahuan dan keterampilan.
Berdasarkan pendapat di atas, permasalahan rendahnya hasil belajar dan metode pembelajaran yang kurang tepat dari guru adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu teknik atau model pembelajaran dimana seorang siswa sekolah dasar harus menggunakan kemampuannya mempelajari langsung dengan teori-teori yang dipelajari di sekolah. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan upaya belajar untuk meningkatkan kemampuan siswa, baik kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Aktivitas pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antar peserta dapat saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-gagasan.
Berdasarkan uraian di atas,  maka penulis tertarik untuk membahas permasalahan rendahnya hasil belajar IPA dan kurang tepatnya penggunaan                       model pembelajaran yang diterapkan pada siswa sekolah dasar dengan mengangkat judul “Peningkatan  Hasil  Belajar  IPA melalui  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student  Teams Achievement Division (STAD) pada Siswa Kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar”. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student  Teams Achievement Division (STAD) dalam proses pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar”?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student  Teams Achievement Division (STAD) pada siswa kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis

Hasil  penelitian  dapat  memberikan  sumbangan bagi teori pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam (IPA) melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar khususnya siswa kelas V Sekolah Dasar. 

b. Manfaat Praktis

Manfaat praktis  dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Bagi siswa: sebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student  Teams Achievement Division (STAD) sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

2) Bagi guru: sebagai masukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar serta mendapatkan cara efektif dalam penyajian pelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student  Teams Achievement Division (STAD).

3) Bagi sekolah: sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN  HIPOTESIS TINDAKAN

A.  Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif  di Sekolah Dasar

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pelaksanaan pembelajaran pada tingkat sekolah dasar dikenal model pembelajaran kooperatif. Ada baiknya dikemukakan pengertian pembelajaran kooperatif menurut ahli. Sanjaya (2009:240) mengemukakan sebagai berikut:

Pembelajaran kooperatif  merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. setiap kelompok memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. 

Abdurrahman (Nurhadi dkk, 2003: 60) memberi batasan model pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup dalam masyarakat nyata. 

Sejalan pendapat yang dikemukakan oleh Kuntjojo (2009: 3) yaitu:

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang diupayakan untuk dapat meningkatkan peran serta siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan kepada para siswa untuk berinteraksi dan belajar secara bersama meskipun siswa berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi, meningkatkan peran serta siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. setiap kelompok memperoleh penghargaan sehingga demikian setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif.

b. Unsur Pembelajaran Kooperatif

Menurut Sanjaya, (2009: 239) ada 4 unsur pokok model pembelajaran kooperatif, yaitu: “1) adanya peserta dalam kelompok, 2) adanya aturan kelompok, 3) adanya upaya belajar setiap anggota kelompok, dan 4) adanya tujuan yang akan dicapai”. 

Berdasarkan uraian pendapat di atas, maka dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut:

1) Adanya peserta dalam kelompok
Peserta pembelajaran kooperatif adalah para siswa yang melakukan kegiatan belajar secara berkelompok. Pengelompokan siswa bisa dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan, misalnya minat, bakat kemampuan akademis, kemampuan menangkap materi pelajaran dan seterusnya. Pertimbangan apapun yang dipilih dalam mengelompokkan siswa, tujuan pembelajaran harus yang diutamakan.

2) Adanya aturan kelompok
Aturan kelompok merupakan sesuatu yang telah disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat, baik siswa sebagai peserta didik maupun siswa sebagai anggota kelompok. Aturan yang telah ditetapkan perlu dijalankan secara tepat oleh seluruh anggota kelompok.

3) Adanya upaya belajar setiap anggota kelompok
Upaya belajar merupakan segala aktivitas siswa untuk meningkatkan kemampuan, baik kemampuan yang telah dimiliki, maupun kemampuan yang baru. Aktivitas belajar siswa dilakukan secara berkelompok, sehingga diantara siswa terjadi saling tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan.

4) Adanya tujuan yang akan dicapai
Aspek tujuan dalam model pembelajaran ini dimaksudkan untuk memberikan arah pada perencanaan, pelaksanaan, dan juga evaluasi. Dengan adanya tujuan yang jelas, setiap anggota kelompok dapat memahami sasaran setiap aktivitas belajar.
c. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Sharan (2009: 3) sebagai berikut:
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu rangkaian teknik pengajaran yang dikembangkan dan diteliti di Universitas John Hopkins yang secara umum dikenal sebagai Kelompok Belajar Siswa. Teknik ini didasarkan pada gagasan tentang siswa-siswa yang belajar dalam kelompok belajar kooperatif untuk memahami pelajaran”.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan gambaran tipe STAD sebagai berikut Guru yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, juga mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks. Siswa di dalam satu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang yang setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui toturial, kuis satu sama lain dan atau melakukan diskusi secara individual setiap minggu atau setiap 2 minggu siswa diberi kuis. Kuis itu diskor dan tiap individu diberi skor perkembangan.

Teknik kelompok belajar siswa bukanlah aktivitas satu waktu yang dirancang untuk berjalan di kelas dari waktu ke waktu, tetapi merupakan pengganti pengajaran tradisional yang bisa digunakan sebagai cara pengorganisasian kelas yang permanen untuk mengajarkan berbagai macam subyek pelajaran secara efektif. Gagasan tentang metode kelompok belajar siswa berbagi tempat dengan metode pembelajaran kooperatif yang lain adalah, bahwa siswa bekerja bersama-sama untuk mempelajari dan bertanggung jawab atas pelajaran mereka sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Tetapi, metode kelompok belajar siswa menekankan penggunaan tujuan kelompok dan keberhasilan kelompok, yang hanya bisa dicapai jika semua anggota kelompok itu mempelajari objek yang sedang diajarkan. 

Selanjutnya Sharan (2009: 5) mengemukakan:

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah yang paling tepat untuk mengajarkan pelajaran-pelajaran ilmu pasti, seperti penghitungan dan penerapan matematika, penggunaan bahasa dan mekanika, geografi dan keterampilan perpetaan, dan konsep IPA.

Dengan demikian, dalam kelompok belajar siswa, tugas siswa bukan melakukan sesuatu tetapi mempelajari sesuatu sebagai sebuah kelompok, di mana kerja kelompok dilakukan sampai semua anggota kelompok menguasai materi yang sedang dipelajari itu.

Lebih lanjut tujuan utama model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Sharan (2009: 5) yaitu:

Gagasan utama dibelakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Siswa harus mendorong anggota kelompoknya melakukan yang terbaik memperlihatkan norma-norma bahwa belajar itu penting berharga dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang membagi siswa bebrapa kelompok beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin dan sukunya. Guru memberikan pelajaran, siswa dalam kelompok itu memastikan bahwa semua anggota kelompok bisa menguasai pelajaran itu. Kemudian siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut, pada saat itu siswa tidak bisa saling membantu satu sama lain, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara optimal. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dikemukakan oleh Sanjaya (2009: 249) sebagai berikut:

1) Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain.

2) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membanding-kannya dengan  ide-ide orang lain.

3) Dapat mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan pemahaman sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktek memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah  tanggung jawab kelompoknya.

4) Suatu strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial dan kemampuan mengembangkan rasa harga diri sebagai siswa.  

Di samping memiliki kelebihan, model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga memiliki kelemahan. Selanjutnya akan diuraikan tentang kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagaimana pendapat Sanjaya (2009: 250) yaitu:

1) Untuk memahami dan mengerti filosofi pembelajaran kooperatif  tipe  STAD membutuhkan waktu. Contohnya untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, siswa akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerja sama kelompok.

2) Penilaian yang diberikan dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD didasarkan pada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.

3) Keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang.

4) Idealnya melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD selain siswa bekerja sama, siswa juga harus belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD memang bukan pekerjaan yang mudah.

e. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Karakteristik model pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut    Yusuf (2003; 170-171) adalah: 
Guru perlu mengetahui empat elemen dasar dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk mengembangkan kreativitas siswa sebagai berikut : 1) saling ketergantungan positif, 2) Interaksi tatap muka, 3) Akuntabilitas individual, dan 4) Keterampilan menjalin hubungan interpersonal.

Berdasarkan uraian pendapat di atas, maka dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut :

1)  Saling ketergantungan positif

Karakteristik model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menciptakan suasana yang mendorong siswa merasa saling membutuhkan satu sama lain dalam hal-hal yang bersifat positif. Hubungan yang saling ketergantungan yang dimaksud adalah dalam proses pembelajaran siswa membutuhkan guru, guru membutuhkan siswa, siswa satu dengan siswa yang lain juga saling membutuhkan, sehingga tercipta saling ketergantungan positif anatara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru. 

2) Interaksi tatap muka

Interaksi kooperatif antarsiswa dalam kelompok belajar membuat                   siswa saling bertatap muka sehingga siswa dapat melakukan dialog tidak hanya dengan guru tetapi juga dengan sesama mereka. Interaksi semacam itu dapat memungkinkan siswa-siswa saling menjadi sumber belajar. Siswa-siswa merasa sering lebih mudah belajar dari sesamanya daripada belajar dari guru. Interaksi tatap muka memungkinkan terciptanya sumber belajar yang bervariasi sehingga mengoptimalkan pencapaian hasil belajar. 

3) Akuntabilitas individual (pertanggung jawaban perseorangan)

Pada pembelajaran kooperatif menampilkan wujud dalam belajar kelompok. Meskipun demikian, penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan materi pelajaran tiap anggota kelompok. Dengan demikian,                    tiap anggota kelompok mengetahui siapa anggota yang perlu                    mendapatkan bantuan dan siapa yang diharapkan memberi bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata belajar semua anggota dan karena itu tiap anggota kelompok harus memberikan sumbangan demi kemajuan kelompok. Penilaian kelompok secara individual dimaksud akuntabilitas individual.

4) Keterampilan menjalin hubungan interpersonal

Pada pembelajaran kooperatif, keterampilan sosial seperti tenggang rasa, bekerja sama, bersikap sopan terhadap teman, mengkritik ide orang lain, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri dan berbagai sifat lain yang bermanfaat untuk menjalin hubungan interpersonal tidak hanya diasumsikan, tetapi diajarkan secara sengaja. Siswa tidak dapat menjalin hubungan interpersonal atau hubungan antarpribadi tidak hanya memperoleh teguran dari guru, tetapi juga dari sesama teman. 

Berdasarkan keterangan dan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif memiliki karaktersitik antara lain saling ketergantungan positif, interkasi tatap muka, akantablitas individual, dan keterampilan menjalin hubungan antar siswa, sehingga mampu menumbuhkan minat pada anak didik, membangkitkan motivasi anak didik,  menarik dan mengarahkan perhatian siswa, memperbaiki keterlibatan anak didik, meningkatkan keterlibatan anak didik, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kooperatif.

f. Prosedur Model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Sekolah Dasar

Peran dan fungsi guru dalam menerapkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada tingkat sekolah dasar khususnya pada mata pelajaran IPA Indonesia sangatlah penting. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas enam langkah atau fase menurut Ibrahim (Trianto, dkk 2007:54). 
Fase-fase dalam pembelajaran ini seperti tersajikan dalam tabel yang dihgambarkan sebagai berikut:

Tabel 2.1.  Fase-fase Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
	Fase
	Kegiatan guru

	Fase 1

Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa

Fase 2

Menyajikan/ menyampaikan materi 
Fase 3

Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar

Fase 4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Fase 5

Evaluasi

Fase 6

Memberikan penghargaan
	Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar

Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan

Menjelaskan kepada siswa bagaimana  caranya membentuk kelompok dan membantu setiap kelompok agar melakukan proses belajar secara efisien.
Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat siswa mengerjakan tugas 

Mengevaluasi hasil belajar  tentang materi yang telah diajarkan atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

Guru memberi penghargaan kepada kelompok atau perorangan yang  mengalami kemajuan dalam belajar


 Sumber : Ibrahim (Trianto, dkk 2007:  54)
Berdasarkan uraian di atas, makadapat dideskripsikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai, guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 – 5 anggota, dimana anggota kelompok mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-beda, guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan materi yang telah diberikan, mendiskusikannya secara bersama-sama, saling membantu antar anggota lain, serta membahas jawaban tugas yang diberikan guru, guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu, guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari, guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual masing-masing siswa, untuk lebih mampu meningkatkan prestasi belajar secara optimal.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Secara umum pengertian hasil berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 391) berarti “sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh sebuah usaha; akibat kesudahan (dari pertandingan, ujian dan sebagainya)”.  Sedangkan belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 17) diartikan “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. 

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar merupakan sasaran dari kegiatan belajar mengajar adalah hasil belajar. Apabila proes belajar mengajar berjalan dengan baik, maka hasil belajar juga baik. Artinya hasil belajar harus bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pengajar dalam menyelesaikan suatu masalah dan sebagai pertimbangan dalam langkah selanjutnya. Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan materi suatu mata pelajaran. Hasil belajar ini dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar.

Adapun pengertian hasil belajar menurut Sudjana (1989: 34) bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Sedangkan menurut Soedijarto (Nurfaisah, 2006: 18) “Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang diterapkan. Hasil belajar dalam hal ini meliputi wawasan kognitif, afektif dan kecakapan belajar seorang pelajar”.

Secara umum maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baik atau berubah kelakuan lama hingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. Dari beberapa pemikiran di atas, maka hasil belajar dapat dinyatakan sebagai tingkat penguasaan bahan pelajaran setelah mendapatkan atau memperoleh pengalaman belajar dalam kurun waktu tertentu yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian tertentu melalui proses belajar mengajar yang melibatkan siswa dan guru.         

b.  Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar

Hasil belajar siswa sekolah dasar dalam pembelajaran dipengaruhi oleh peran dan strategi guru dalam pembelajaran. Menurut Tu’u (2004: 78) bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh: 

1) strategi pendekatan pribadi terhadap siswa yang kurang menonjol dalam bidang-bidang tertentu; 2) Strategi guru melibatkan siswa dalam pembelajaran secara penuh dengan suasana gembira dan menyenangkan; dan 3) strategi guru membuat alat bantu dan menciptakan ruangan yang hidup.

Selain hal di atas, masih ada faktor lain yang penting dan mendasar                      yang ikut memberi kontribusi bagi keberhasilan siswa mencapai hasil                         belajar yang baik. Faktor-faktor tersebut menurut Kartini Kartono dalam Tu’u (2004: 78-81) terdiri dari : “a) faktor kecerdasan; b) faktor bakat; c) faktor minat dan perhatian; d) faktor motif; e) faktor cara belajar; f) faktor                   lingkungan keluarga; dan g) faktor sekolah.”  Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor Kecerdasan

Kecerdasan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sekolah dasar, karena  kecerdasan  menyangkut kemampuan yang luas, tidak hanya kemampuan rasional memahami, mengerti, memecahkan problem, tetapi termasuk kemampuan mengatur perilaku berhadapan dengan lingkungan yang berubah dan kemampuan belajar dari pengalamannya.

2) Faktor bakat

Bakat adalah kemampuan yang ada pada siswa yang dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai warisan dari orang tua. Bakat-bakat yang dimiliki siswa tersebut bila diberi kesempatan dikembangkan dalam pembelajaran, akan dapat mencapai prestasi yang tinggi. Dengan demikian bakat dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sekolah dasar.

3) Faktor minat dan perhatian

Minat adalah kecenderungan yang besar terhadap sesuatu. Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti terhadap sesuatu. Minat dan perhatian yang tinggi pada mata pelajaran akan memberi dampak yang baik bagi hasil belajar siswa sekolah dasar. Dengan demikian fkator minat dan perhatian akan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sekolah dasar.

4) Faktor motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat sesuatu. Motif selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam belajar, kalau siswa mempunyai motif yang baik dan kuat, hal itu akan memperbesar usaha dan kegiatannya mencapai hasil belajar yang tinggi.

5) Faktor cara belajar

Keberhasilan studi siswa dipengaruhi juga oleh cara belajar siswa. Cara belajar yang efisien memungkinkan mencapai prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efisien. Dengan demikian cara belajar akan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sekolah dasar. 

6) Faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar dan positif memberi pengaruh pada hasil belajar siswa. Orang tua sepatutnya mendorong, memberi semangat, membimbing dan memberi teladan yang baik kepada siswa yang dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa sekolah dasar.

7) Faktor sekolah

Sekolah adalah lingkungan kedua yang berperan besar memberi pengaruh pada hasil belajar siswa. Bila sekolah berhasil menciptakan suasana kondusif bagi pembelajaran, hubungan dan komunikasi per orang di sekolah berjalan baik, metode pembelajaran aktif-interaktif, sarana penunjang cukup memadai, siswa tertib dan disiplin, mendorong siswa saling berkompetisi dalam pembelajaran. Keadaan ini diharapkan membuat hasil belajar siswa akan lebih tinggi atau meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa sekolah dasar antara lain faktor kecerdasan, faktor bakat, faktor minat dan perhatian, faktor motif,  faktor cara belajar, faktor lingkungan keluarga, dan faktor sekolah.

3. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam

Istilah Ilmu Pengetahuan Alam sering pula diistilahkan dengan Sains. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 978) mengartikan kata ‘sains’ yang berarti “(1) ilmu teratur (sistematis) yang dapat diuji atau dibuktikan kebenarannya; (2) ilmu yang berdasarkan kebenaran atau kenyataan semata (fisika, kimia, biologi)”.

Menurut Titus dalam Sadulloh (2004: 43) yaitu: 

Ilmu Pengetahuan Alam diartikan sebagai common sense (pengetahuan umum) yang diatur dan diorganisasikan, mengadakan pendekatan terhadap benda-benda atau peristiwa-peristiwa dengan menggunakan metode observasi yang teliti                dan kritis. 

Sejalan dengan pendapat UNESCO (Mulyana, 2004:179) bahwa: 

Pembelajaran IPA dan Matematika yang dilakukan secara terpadu dengan kebutuhan pendidikan nilai akan mampu merubah makna belajar dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghargai kontribusi iptek, mengembangkan minat mereka dalam belajar, dan memiliki sikap ilmiah yang jelas. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan alam (IPA) juga merupakan suatu metode berpikir secara objektif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan memberi makna terhadap kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang diperoleh dengan IPA melalui observasi, eksperimen, klasifikasi, dan analisis. 

Harsoyo (Sadulloh, 2004: 44) memberikan pengertian ilmu pengetahuan alam sebagai berikut:

(1) Merupakan akumulasi pengetahuan yang di sistematisasikan atau kesatuan pengetahuan yang terorganisasikan.

(2) Suatu pendekatan atau suatu metode pendekatan terhadap seluruh dunia empiris, yaitu dunia terikat oleh faktor ruang dan waktu, dunia yang pada prinsipnya dapat diamati oleh panca indra manusia.

Pendapat di atas dapat diuraikan bahwa pendidikan ilmu pengetahuan alam atau IPA merupakan disiplin ilmu-ilmu pasti, yang terdiri dari pembelajaran ilmu pengetahuan alam seperti fisika, kimia dan biologi.

Mulyana (2004: 178) mengemukakan bahwa : 

Ilmu pengetahuan alam (IPA)  merupakan dua disiplin ilmu yang memiliki cara kerja berbeda, tetapi keduanya berkembang pada wilayah proposisi, teori, dan dalil yang memiliki kebenaran pasti. Karenanya, kedua disiplin ilmu itu dikelompokkan sebagi ilmu pasti yang dalam konteks tertentu sering disebut science (sains).   

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan alam adalah suatu pengetahuan yang berasal dari pengalaman dan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, dan dilanjutkan dengan pemikiran secara cermat dan teliti dengan menggunakan berbagai metode yang bisa dilakukan dalam penelitian ilmiah seperti observasi, eksperimen, survei, studi kasus dan lain-lain.

b. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

IPA sebagai mata pelajaran di sekolah dasar diajarkan di kelas tiga sampai kelas enam. Dalam dua tahun pertama di sekolah dasar, IPA diajarkan secara terpadu dalam mata pelajaran tematik dalam bentuk bacaan yang berkaitan dengan lingkungan dan gejala alam. Tujuan Pendidikan IPA berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, 2006) dalam Rohandi (2007: 200) dinyatakan bahwa:      

Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah mengembangkan pengetahuan tentang alam semesta, melatih keterampilan IPA, dan membangun pemahaman tentang teknologi dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah upaya untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam semesta, melatih keterampilan IPA, dan membangun pemahaman tentang teknologi dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sejarah telah menunjukkan dimana IPA telah membawa  manusia pada kemajuan dibidang pengetahuan. Kemajuan dalam pengetahuan itu dimungkinkan karena beberapa karakteristik yang dimiliki IPA. 

Menurut Randall & Buchker (Sadulloh, 2004: 46) beberapa ciri-ciri umum ilmu pengetahuan alam (IPA) antara lain:

1) Hasil ilmu pengetahuan alam (IPA) bersifat akumulatif dan merupakan milik bersama. Artinya, hasil IPA sebelumnya dapat dipergunakan untuk penyelidikan dan penemuan hal-hal baru, dan tidak menjadi monopoli bagi yang menemukannya saja. Setiap orang dapat menggunakan atau memanfaatkan hasil penemuan orang lain.

2) Hasil ilmu pengetahuan alam (IPA) kebenarannya tidak mutlak, dan bisa terjadi kekeliruan, karena yang menyelidikinya adalah manusia. Tapi perlu disadari bahwa kesalahan bukan karena metode, melainkan terletak pada manusia yang menggunakan metode tersebut.

3) Ilmu pengetahuan alam (IPA) bersifat objektif, artinya prosedur kerja atau cara penggunaan metode IPA tidak tergantung kepada yang menggunakan, tidak tergantung pada pemahaman pribadi.

Selanjutnya Ralp Ross & Ernest dalam Sadulloh (2004: 44) juga mengemukakan ciri-ciri ilmu pengetahuan alam (IPA) sebagai berikut :                     ”1) bersifat rasional; 2) bersifat empiris; 3) bersifat umum; 4) bersifat akumulatif.” Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Bersifat rasional, IPA dikatakan rasional, karena hasil dari proses berpikir dengan menggunakan akal (rasio). 

2) Bersifat empiris, IPA bersifat empiris karena IPA diperoleh dari dan sekitar pengalaman panca indra.

3) Bersifat umum, IPA bersifat umum karena hasil IPA dapat dipergunakan oleh semua manusia tanpa kecuali. 

4) Bersifat akumulatif, IPA bersifat akumulasi karena hasil IPA dapat dipergunakan untuk dijadikan objek penelitian berikutnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik ilmu pengetahuan alam (IPA) dalam kaitannya pembelajaran di tingkat sekolah dasar adalah merupakan ilmu yang bersifat rasional, bersifat empiris, bersifat umum,  dan bersifat akumulatif, yang merupakan hasil kerja pengalaman, observasi, eksperimen dan verifikasi.

B. Kerangka Pikir

Permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) masih didominasi dengan penyampaian fakta-fakta kejadian alam dengan ceramah dan sangat kurang pelaksanaan metode bervariasi, dan sangat jarang menerapkan model pembelajaran yang kreatif dan inofatif seperti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Akibatnya, siswa lebih banyak diam, pasif, tidak lebih dari mendengarkan dan menyalin. Siswa tetap terpusat pada guru bukan pada siswa yang bersangkutan.

Ilmu pengetahuan alam adalah suatu pengetahuan yang berasal dari pengalaman dan pengamatan dalam kehidupan sehari-hari, dan dilanjutkan dengan pemikiran secara cermat dan teliti dengan menggunakan berbagai metode yang bisa dilakukan dalam penelitian ilmiah seperti observasi, eksperimen, survei, studi kasus dan lain-lain. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang secara sadar dan sistematis dengan melakukan antara lain menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, menyajikan/menyampaikan materi, mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja dan belajar, guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa terhadap materi pelajaran, dan memberikan penghargaan kepada yang berprestasi. Tujuan akhir dari pelaksanaan penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar.       
   Berdasarkan uraian di atas, skema kerangka pikir sebagai berikut :





Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah “jika model pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan, maka hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar meningkat”.  
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualititatif adalah menggambarkan aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru dalam menenerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran IPA.
2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reseach), secara garis besar pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam dua siklus dengan empat tahapan yaitu: “perencanaan,  pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi”. Ardan Sirodjuddin (2008: 4) mengemukakan “Pendekatan kearah pencapaian kualitas guru dalam pembelajaran akan berhasil melalui metode penelitian tindakan kelas atau classroom action research (CAR)”. 
Jenis penelitian yang dikembangkan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah pelaksanaan siklus dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran IPA. Penelitian tindakan kelas ini berdasarkan model Kemmis dan Taggart (Tiro, 2007:34) seperti diuraikan pada gambar sebagai berikut :
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                                                      Observasi         Pelaksanaan



                                                Refleksi                 Perencanaan 


                                 Observasi          Pelaksanaan
Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart (Tiro, 2007:34)
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk mengindentifikasi permasalahan yang dihadapi subyek penelitiannya, melakukan perencanaan, melakukan tindakan, melaklukan observasi dan melakukan evaluasi terhadap apa yang menjadi permasalahan yang dihadapi di kelas, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. 
B. Fokus Penelitian

fokus pada penelitian tindakan kelas ini adalah:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang membagi siswa beberapa kelompok diberikan materi pelajaran dan diharapkan dapat menguasai materi pelajaran itu dengan saling membantu, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara optimal.
2. Hasil belajar ilmu pengetahuan alam merupakan tingkat penguasaan bahan pelajaran ilmu pengetahuan alam setelah mendapatkan atau memperoleh pengalaman belajar dalam kurun waktu tertentu yang dapat diukur dengan menggunakan tes pada setiap akhir siklus.
C. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SDN KIP Maccini yang beralamat di Jalan Kerung-Kerung Nomor 69 A Kelurahan Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar Propinsi Sulawesi Selatan. Sebelah barat terdapat Polsekta 4 Makassar dan sebelah timur terdapat SD Inpres Maccini.
b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar berjumlah 32 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan pada tahun pelajaran 2011/2012.

D. Rencana Tindakan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus kegiatan, dengan perincian sebagai berikut:

1. Siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan

2. Siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan

Tiap siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi sesuai hakikat penelitian PTK. Kegiatan pada siklus II merupakan pengulangan dan perbaikan dari siklus I.
1. Gambaran Kegiatan Pada Siklus I

Gambaran pelaksanaan siklus I hal-hal yang dilakukan sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan

Sebelum memulai kegiatan pada siklus I hal-hal yang pertama dilakukan oleh peneliti dan guru adalah:

1) Menelaah kurikulum IPA Kelas V Sekolah dasar dan menentukan materi ajar.

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi fungsi dan bagian tumbuhan ditentukan pada saat penelitian mengikuti program semester yang diselenggarakan sekolah. 

3) Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa dan guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran koopertif tipe STAD.
4) Membuat LKS.
5) Merancang dan membuat kisi-kisi soal sebagai alat evaluasi untuk setiap aktivitas siklus.
2. Tahap Tindakan

Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan    adalah menyajikan materi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu siswa diberikan materi pelajaran berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dalam penyajian bahan pelajaran diupayakan setiap langkah pelaksanaan tindakan dapat mengarah ke inti permasalahan dimulai dari yang sederhana. Pelaksanaan STAD terdiri dari menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, menyajikan/menyampaikan materi, mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan memberikan penghargaan.
3. Tahap Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa selama  proses  pembelajaran  berlangsung dan  mencatat pada lembar observasi. Hal-hal yang dicatat yaitu aktivitas mengajar guru mulai awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran, apakah sudah sesuai dengan langkah-langkah STAD. Sedangkan kegiatan siswa yang diobservasi adalah aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya aktivitas belajar siswa yang diamati yaitu siswa dapat memahami penjelasan guru tentang materi dan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut, siswa dapat menyajikan informasi dengan jalan mendemonstra-sikan atau lewat bahan bacaan, siswa dapat membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien,  siswa dapat membimbing anggota kelompok belajar pada saat  mengerjakan tugas, siswa dapat membuat rangkuman, mengarahkan, dan  memberikan penegasan tentang  materi pelajaran, dan siswa dapat membuat kesimpulan   materi pelajaran kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan informasi data diperoleh pada akhir siklus dengan memberikan tes tertulis bentuk pilihan ganda.

4. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara mengidentifikasi keadaan siswa selama  proses  belajar  mengajar  berlangsung  dengan memperhatikan hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis berupa aktivitas belajar siswa dan mengajar guru selama proses pembelajaran berlangsung. Demikian pula hasil evaluasi, hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan.

Hasil analisis siklus I inilah yang dijadikan acuan untuk merencanakan siklus II, sehingga yang dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan yang diharapkan.

b. Gambaran Kegiatan Pada Siklus II

Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan II adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I, sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, dirumuskan perencanaan siklus II sesuai pelaksanaan siklus pertama dengan menambahkan atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Selain menelaah kurikulum untuk materi pada siklus II penulis juga tetap mempelajari materi dari berbagai sumber baik dari buku paket. 

2. Tahap Tindakan

Langkah-langkah yang diajukan dalam pelaksanaan tindakan ini merupakan penambahan kegiatan pembelajaran pada siklus I, diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya. Pelaksanaan STAD terdiri dari menyampaikan tujuan dan motivasi siswa, menyajikan/menyampaikan materi, mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan memberikan penghargaan. 
3. Tahap Observasi 

Observasi dilakukan pada dasarnya sama dengan siklus                      pertama yaitu dengan cara mengidentifikasikan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa selama  proses  pembelajaran  berlangsung dan  mencatat pada lembar observasi. Sedangkan informasi diperoleh pada akhir siklus dengan tes bentuk uraian.

4. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi umumnya sama dengan apa yang dilakukan pada siklus I, pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menuliskan tanggapannya dan saran secara tertulis tentang pembelajaran IPA pokok bahasan susunan dan fungsi bagian-bagian tumbuha melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis pada tahap ini, demikian pula hasil evaluasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Lembar Observasi Siswa dan Guru.

 Lembar observasi berisi pengamatan aktivitas siswa dan guru                     dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) setelah menerapkan                   model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Menujrut Arikunto (2006:204) “Format yang disusun berisi butir-butir kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Observasi tidak sekadar mencatat tetapi juga mengadakan pertimbangan-pertimbangan”. 
Lembar observasi sangat diperlukan dalam kegiatan refleksi sebagai upaya untuk mengkaji keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan pembelajaran pada setiap siklus dan menentukan tindak lanjut pada putaran siklus berikutnya.

2. Tes Hasil belajar Siswa
Arikunto (2006:205) mengartikan tes sebagai serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ini sebagai alat pengumpulan data awal dalam penelitian ini, guna memperoleh informasi tentang gambaran situasi dan kondisi pembelajaran dengan menggunakan tipe pembelajaran tipe STAD sebagai objek penelitian. Dokumentasi ini berupa foto pelaksanaan peneliti selama kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berlangsung. Dokumentasi juga digunakan untuk memperoleh gambaran tentang kondisi pelaksanaan penelitian

F. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil tes belajar IPA dianalisis secara kuantitatif sedangkan hasil  observasi dianalisis secara kualitatif. 

a. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa

Analisis tes hasil belajar siswa, yaitu hasil belajar yang diperoleh                      siswa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD selama penelitian berlansgung. Tes kompetensi hasil belajar hanya dilakukan satu kali dalam setiap siklusnya. Tiap-tiap siklus diberikan tes tertulis pada                       siswa oleh guru dinilai berdasarkan aspek yang telah ditentukan. Nilai                      tersebut diambil dari penjumlahan tiap aspek yang dinilai. Rentangan nilai keseluruhan ditentukan 10-100. 
Teknik analisis tes hasil belajar menggunakan perhitungan persentase keberhasilan atau ketercapaian siswa dalam menguasai konsep. Perhitungan untuk menyatakan hasil belajar siswa secara klasikal sebagai berikut:
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Keterangan:
M = mean (nilai rata-rata)

JA = jumlah nilai siswa

N = jumlah siswa
b. Analisis Data Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Hasil observasi yang terangkum dalam lembar aktivitas guru dan siswa akan menggambarkan bagaimana aktivitas guru dan siswa. Data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan kategorisasi kemudian mencari persentase (%) yaitu dengan menghitung banyaknya frekuensi suatu kejadian dibandingkan dengan seluruh kejadian dan kemudian dikalikan 100%.


[image: image2.wmf]N

JA

P

=


Keterangan:
P   = persentase

JA = jumlah siswa yang melakukan atau frekuensi
N = jumlah siswa
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diterapkan pada SD KIP Maccini Kota Makassar berpedoman pada lima kategori yaitu: Sangat Tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah, seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2003: 46) pada tabel berikut :

Tabel 3.1.  Kategorisasi Standar Penilaian SD KIP Maccini Kota Makassar
	Skor
	Kategori

	81 – 100 
66 – 80 
56 – 65

40– 55
0 – 39
	Sangat Tinggi 
Tinggi

Cukup 
Rendah

Sangat Rendah


Sumber :  Arikunto (2003: 46)
G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila terdapat 85% siswa yang memperoleh skor minimal 65 sebagai standar nilai KKM maka kelas dianggap tuntas secara klasikal terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Standar keberhasilan terhadap pengamatan yang dilakukan pada aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa adalah apabila hasil pengamatan aktivitas mengajar guru dan  aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD masuk kategori baik, maka penilaian terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dapat dikatakan tuntas.


































Siklus II





Siklus I


























Hasil Belajar IPA 


Ditingkatkan 





Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 


Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa


Menyajikan/ menyampaikan materi


Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar


Membimbing kelompok bekerja dan belajar


Evaluasi 


Memberikan penghargaan











Aspek Siswa


  Siswa pasif menerima pelajaran  


  Siswa merasa bosan 


 Siswa kurang berkembangan dan kurang berinterkasi





Aspek Guru


  Guru sebagai sumber belajar.


  Pengelolaan kelas kurang interaksi  sosial


 








Hasil Belajar IPA siswa kelas V SDN KIP Maccini Kecamatan Makassar Kota Makassar Masih Rendah
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